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Lampiran 1 Instrumen Gaya Kognitif 

Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 
 

 

Nama : ……………………………….. 

Kelas /No.Absen : ………………………………… 

JenisKelamin :………………………………… 

Tempat/tanggal lahir : ………………………………… 

Tanggal(hari ini) :…………………………………. 

 

PENJELASAN 

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk 

sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit. 

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X” 
 

 
Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit 

di bawah ini 

 

 

 

 

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar rumit dan 

tebalkanlah dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang 

ditebalkan bentuk yang ukurannya sama atau perbandingan dan arah 

menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X” 

 

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa 

jawaban anda. JAWABAN 
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